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Tujuan Pembelajaran

1. Menemukan hipotesa yang diajukan
mendel tentang pewarisan sifat

2. Menerapkan hokum mendel dalam
menentukan rasio perbandingan fenotip
dan genotip keturunan

3. Menjelaskan penyebab penyimpangan
semu mendel

4. Mengidentifikasl cacat, penyakit dan
pola pewarisan sifat pada manusia



Tujuan Pembelajaran

5. Mampu membedakan pola hereditas
yang satu dengan lainnya

6. Menjelaskan cara-cara menghindari
terjadinya pewarisan sifat yang merugikan
Mengaplikasl perhitungan ratio terjadinya
pewarisan sifat pada manusia



HUKUM PEWARISAN SIFAT

= Mendel mengamati melalui penyilangan
kacang kapri (ercis / ).

= Karena alasan :

Memiliki banyak varietas (warna bunga,

pentuk biji, warna biji, mengadakan

penyerbukan sendiri, dalam setiap

ounganya terdapat serbuk sari dan kepala

DutiK).

Dalam genetika teori mendel sangat penting
dan menjadi dasar dalam memahami

genetika.
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Kacang ercis (Pisum sativum)

= Bentuk bunga. = Bentuk biji.
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Kacang ercis (Pisum sativum)
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Kacang ercis (Pisum sativum)

= Bunga ercis.




HUKUM PEWARISAN SIFAT

Pada waktu pembentukan gamet terjadi pemisahan
(segregasi) alel secara bebas dari diploid (2n) menjadi
haploid (n).

Pada waktu pembentukan gamet, alel-alel berbeda yang
telah bersegregasi bebas akan bergabung secara bebas
membentuk genotip dengan kombinasi-kombinasi alel yang
berbeda.
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Table 13.1 Seven Characters Mendel Studied and His Experimental Results

Character

DoMiNANT FORM x

Purple flowers

Yellow seeds

Round sceds

Green pods

Inflated pods

Axial flowers

Tall plants

RECESSIVE FOrRM

White flowers

Green sceds

Wrinkled sceds

Yellow pods

Constricted pods

Terminal flowers

Dwarf plants

F; Generation

DOMINANT:RECESSIVE

705:224

5474:1850

651:207
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ovules
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AaBb x AaBb

AB AB Banyaknya macam gametyang dibentuk
Ab Ab 22=4

aB

ab

9 A-B- =bunga merah, biji kuning

Banyaknya

Homozgotik

22=4 o
16

1 Banyaknya macam fenotip yang
di hasilkan 2 =4

Banyaknya
Kombinasi(Z) = 16

Banyaknya macam genotip
yang di hasilkan 32 =9 Banyaknya kombinasi baruyang
homozigotik 22-2 = 2
aaBB. AAbb

Sumber Gambar:www.gaagle.cam




Hubungan antara sifat beda dengan
jumiah kemungkinan Genotip dan
Fenotip pada .

Jumlah Sifat Beda = n
Jumlah macam Gamet = ?
Jumlah macam genotip = ?
Jumlah macam fenotip = ?

Banyaknya kombinasi/jumlah
perbandingan [ = ?




A) Banyaknya/jumliah macam gamet ?
B) Jumiah Macam genotip ?

1) AABB =

2) AABDb =

3) AaBb =

4) AABBCC =
5) AaBBCC =
6) AaBbCc =



Interaksi Alel — Dominansi tidak sempurna

fenotip : tanaman bunga merah : tanaman bunga putih
genotip : MM HitH
: M i1

100% Mm
tanaman bunga merah muda

Inbreeding 9 6

P

fenotip : tanaman bunga merah muda >< tanaman bunga merah muda
gem:tip :
g,arnet :

h 25% tanaman bunga merah (MM)

50% tanaman bunga merah muda (Mm) :I 1:2:1
25% tanaman bunga putih (mm)




Interaksi Alel — Kodominan
3

7

enotip ayam berbulu hitam = ayam berbulu putih
renotip BB bb

amet B b

".1 100% Bk

ayam berbulu blue Andalusia

P, e o)

fenotip : ayam berbulu blue Andalusia ayam berbulu blue Andalusia

genotip : Bh Bb

gamet e —— —
p——

6 B Ir
h 25% ayam berbulu hitam (EB)

50% ayam berbulu blue Andalusia (Bb) } 1:2:1

B 3l Bhb
25% ayam berbulu putih (bb)




Interaksi Alel — Alel ganda

Berwarna polos Chinchilla

o Lch(rh

Ccc‘h .

a0 Alel ganda pada
Ce kelinci yang
mempengaruhi
warna bulu.

Albino Abu-abu muda

cc c ch - H

“he




Interaksi Alel — Alel letal

Gg - Gg
tanaman hijau tanaman hijau
1 GG @ 2Gy : 1gy

I |
3 tanaman hijau 1 tanaman

albino (mati)

Crer = Crer

(ayam jambul) (ayam jambul)

1CrCr ¢ 2Crcr  : 1crer
(mati) ayam ayam
jambul normal

Alel letal resesif
pada tumbuhan.

Alel letal dominan
pada ayam
berjambul.



Interaksi Genetik — Atavisme

e

I
RrPp

100% walnut

RrPp >< RrPp
walnut walnut




PERSIEANGAN PADA AYAM BERPIAL

= \WWalnut disilangkan dengan walnut.

RP rP Rp rp

RRPP RrPP RRPp RrPp
walnut walnut wal nut walnut

RrPP rrPP RrPp
walnut pea wal nut
KRPp RrPp RRpp
walnut walnut rose

RrPp rpp
walnut single




Interaksi Genetik — Polimeri

fln--'I.lflr']'_1 v o 11-'1:,__ e M1 ML M, M,

gandum berbiji gandum berbiji

merah gelap putih
1

M ymry Myt

100% gandum berbiji
merah sedang

flr'l'_l My fln-'I..,L M., e flr'I.1 M, fln-'I..L,n:r..,L

gandum berbiji gandum berbiji
merah sedang merah sedang




POLIMERI

MM,

vl ].I'l"]. ]1"|.r].1,1'nr12
merah gelap

My,

.I'l"].] 1"|.r1]1'|.r12|'|'r2
merah

.I'l."].]m].lll"].z.l'l"].z
merah

4,

.I'lu"].]m].lll."].zmi
merah sedang

MM M,m,

merah

]'L‘].]J'l"].]mimi
merah sedang

M] FH ]Mzrrrz
merah sedang

.I'lu"].]m].lll."].zmi

merah muda

M, MM,

merah

1"u1]r|'r]1"u12rrr2
merah sedang

ity it M0
merah sedang

i i VL

merah muda

fvllm]hlzmi
merah sedang

M] L
merah Muda

rlrr]nrr]:"nrlinrr2
merah muda

Py Iy P

putih




Interaksi Genetik — Kriptomeri

378
ot X

aaBB
bunga putih

1007 AabBb
bunga ungu
P, :AaBb < AaBb
Bunga ungu Bunga ungu

(ﬁ AB Ab aB ab

AABb Aapo AaBb
bunga ungu bunga ungu | bunga ungu

AAbb AaBb Aabb
bunga merah | bunga ungu | bunga merah
AaBb aaBB aa Bb
bunga ungu | bunga putih | bunga putih

Aabb aabh aabb
bunga merah | bunga putih | bunga putih




Interaksi Genetik — Epistasis dan Hipostasis

e
labu putih labu hijau
1l

PpKk
100% labu putih

PpKk < PpKk
labu putih labu putih
|
9 PeKe = labu putih
3 Pekk = labu putih
labu kuning
labu hijau ]
Epistasis dominan pada labu

¥ d

HHaa : hhAA
tikus hitam tikus putih
I

HhAa
100% tikus abu-abu agouti

HhAa < HhAa
tikus abu-abu tikus abu-abu
agotti agouti

4 I 4
9 HeA» = tikus abu-abu 7
agouti
3 Heqa = tikus hitam
3 hhA» = tikus putih
1 hhaa = tikus putih

Epistasis resesif
pada tikus




Interaksi Genetik — Epistasis dan Hipostasis (2)

d ¥ d

¥

Fyo Uy, = = gy LU AABB = < anhh
bunga putih = bunga putih biji segitiga biji membulat
AaBb

Uy Uy,
100% biji segitiga

AaBb > < AaBb
biji segitiga I biji segitiga

bunga ungu
1-‘2 ; I_Jihril_‘l'zi.r2 = = I_4f1_i!‘r1_l'_4l'2i‘r2

bunga ungu bunga ungu

9 AsBe = biji segitiga
3 Askb = biji segitiga
3aaBe = biji segitiga
1 aabbk = biji membulat |

B, : 9 U,*U,» = bunga ungu |

3Uruu, = bunga putih 9, 15 - 1

=]

Jum e = bunga putih

1 wu LU, = bunga putih |

Epistasis gen resesif rangkap Epistasis gen dominan rangkap



Interaksi Genetik — Komplementer
¥ d

CCpp ccPP
bunga putih bunga putih

s
CcPp

100% bunga ungu

CePp =
bunga ungu

CcPp
bunga ungu

cp

CCPP
bunga ungu

Cp

CCPp
bunga ungu

cP

CcPP
bunga ungu

cp

CcPp
bunga ungu

CCPp
bunga ungu

CCpp
bunga putih

CcPp
bunga ungu

Cepp
bunga putih

CcPP
bunga ungu

CcPp
bunga ungu

(sl of
bunga putih

co'p
bunga putih

CcPp
bunga ungu

Cepp
bunga putih

ccrp
bunga ungu

cacpp
bunga putih




Keturunan

Yang
diharapkan
(pemisahan

secara

bebas)

Hasil
pengamatan

Tipe normal
(abuabu
dengan sayap
normal)

b

hitam vestigal tipe normal

abu-abu vastigal

hitam normal

575 575

575

v

Fenotip induk
g

4

Fenotip rekombinan

-

206

185




Generasi

Sel telur

mata merah mata putih

Sel telur Sperma

Generasi F2

@ ':1:' S0% mata mersh
':_‘.T 25% mata mersh
25% mata putih
Generasi F 100% mata
enerasi F, e

Penurunan sifat tertaut seks
pada Drosophila




Sel telur

BV
KV Meiaosis |
a : ¥ -

b v s /
(a) Gamet rekombinan

b v
—‘d‘
Lo 720w 1]
b v b

ioe li Tubuh hitam
Tipe liar: tubuh abu-abu ALY
sayap nomal sayap vestigal

(BN 50 (bW sl o
) telur 6 =/ Sparma Pindah silang

mengakibatkan

| ' I rekombinasi

gy by By
Keturunan ; st ¥
‘ L= )
b v v L _byv
Tipe normal Hitam Abuabu Hitam
vastigial vestigia! rormal
965 944 206 185,

"

Tipe induk Rekonv'ubinan

Total tipe induk = 18008 T )
Total tipe rekombinan = 391 :l Otakistnman =200

(b)




GOLONGAN DARAH MANUSIA

Golongan Darah Sistem ABO Golongan Darah Sistem MN

Fenotip Genotip Macam
(golongan Membran Glikoforin
darah) Membran

Antigen pada Antibodi
membran sel dalam serum
darah merah

= M My M Clikoforin M

M [N N Glikoforin M

MM [MLH Glikoforin M
dan M

L

Golongan Darah Sistem Rh

G enotip

RhRh, Rhrh

anti-A, anti-B rirrl




SIFAT-SIFAT YANG DIPENGARUHI SEKS

Kebotakan pada laki-laki
merupakan sifat yang
dipengaruhi seks

Laki-laki Perempuan

botak botak
botak tidak botak
tidak botak tidak botak



PENENTUAN JENIS KELAMIN

aavxy) K fag) Penentuan Jenis
N T\ Kelamin Tipe XO
f';r S, S N pada Ayam

o
|""-r X |:u-rrn;| Il....-'fr
L

Nl

™, /- R Induk
1 L !
II-'L'.“. + XX | Zigot |:i-'-'l + XY I|

- ""'-,___.-"" (keturunan) -

Penentuan Jenis . f“‘;y
Kelamin Tipe XY —
pada Manusia L\ 2P ) Zig (2240 )

\ f ril
(keturunan) _,.a" o

e,



PENENTUAN JENIS KELAMIN (2)

[niduk

>~ : Penentuan Jenis
j’}_- N , " Kelamin Lebah Madu

|'1 9+7 )

5,

_,(\ Sperma

|3:.E:+EE IR + W {16 Ircluk {32

Zigot ! thanlaidy | [ o
(keturunan) ! haplo dj," % diploid 'L;'l

—_— ——

™

Penentuan Jenis 7 /,-fm;wf
Kelamin Tipe ZW K

pada Belalang {2\ zga [ 16 \

~ A idiploid) [ (keturunan) | (hapleid)

&
4

b
L ,

o e = -
o T S



KELAINAN DAN PENYAKIT GENETIK PADA
MANUSIA

Kelainan dan penyakit
yang disebabkan alel Aa
resesif autosomal

Ibu karier Ayah karier

* Albino
 Anemia sel sabit
* Fibrosis sistik | 'AnakAr(;t,)rmal

(karier)

» Galaktosemia !
Sel telur

_ A |
[- {(kaner) ‘




KELAINAN DAN PENYAKIT GENETIK PADA
MANUSIA (2)

Kelainan dan penyakit

yang disebabkan alel aa @ .
(meiosis, / 'A

Ibu normal Ayah penderita

dominan autosomal

pembentukan gamet)  (meiosis, pembentukan gamet)

« Akondroplasia \ | '
» Brakidaktili
« Huntington . Aa

J | Anak

penderita

Aa |
1 Anak

penderita




l:::EI ( :fl ':_;-:'
T M
H‘\, S
Sel telur Sperma

t’ t’_-. —t

Kelainan dan penyakit yang . Distrofi otot
disebabkan alel resesif

tertaut kromosom seks X * Hemoiilia

Sindrom fragile X



PERBAIKAN MUTU GENETIK

A B

MMGGssan mmggssh N

MmGgssNn

Penyilangan bunga
yang menghasilkan
hibrid bersifat dominan

(b)

Ternak Hereford
hasil seleksi

Buah-buahan tanpa biji
hasil mutasi buatan



